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Penerbit ABSTRAK

FKIP Universitas ~ Cognitive learning theory has long been the basis for understanding the learning

Timor, NTT- process, but its implementation in biology learning still faces complex

Indonesia challenges, especially related to cognitive ambiguity and curriculum disparity.
This study aims to explore the philosophical review of cognitive learning theory
and its implementation in addressing both problems in the context of biology
learning. Using a descriptive qualitative approach, this study explores an in-

depth understanding of complex phenomena in the context of biology education
based on a cognitive theory approach. The results of the study revealed that a
philosophical understanding of cognitive learning theory helps educators
design more effective learning strategies to address cognitive ambiguity. In
addition, a cognitive theory-based approach has proven effective in bridging the
disparity between the formal curriculum and students' learning needs in
biology. Practical implementations include the use of conceptual elaboration,
visualization, and metacognition, which contribute to improving students'
understanding of complex biology learning concepts. This study also identified
challenges in implementation, including limited human resources and lack of
ongoing teacher professional development. This study can provide valuable
insights for educators, researchers, and policy makers in improving the quality
of biology learning through the application of cognitive learning theory more
effectively and efficiently.

Kata kunci: cognitive learning theory; biology learning; cognitive ambiguity;
curriculum disparity; qualitative approach
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1 PENDAHULUAN

Menurut Mursyidi (2020), teori pembelajaran kognitif menekankan proses belajar
secara internal dan sistem pengolahan informasi pada siswa, sedangkan teori
behaviorisme (perilaku belajar) memiliki fokus pada perubahan perilaku siswa yang dapat
diamati. Dalam hal ini, teori kognitif menekankan pentingnya memberi kesempatan
kepada siswa untuk menemukan konsep melalui pengaplikasian media serta
menghadapkan mereka pada situasi yang menantang (Dimas Assyakurrohim et al., 2023).
Pendekatan kognitif mengimplementasikan kegiatan belajar sebagai interaksi antara
individu dan lingkungan dengan melibatkan proses mental untuk memahami dan
mengorganisir informasi (Monalisa Rahman, n.d.). Dalam perspektif sibernetik,
manajemen pembelajaran berbasis kognitif juga melibatkan fungsi dari unsur-unsur
kognisi siswa untuk memproses informasi, yakni dengan memperhatikan kapasitas
memori kerja yang terbatas (Tri Suminar, 2016). Pendekatan ini tidak hanya memperkaya
pemahaman tentang proses belajar, tetapi juga membuka jalan untuk implementasi yang
lebih efektif dalam menghadapi tantangan kontemporer.

Teori pembelajaran kognitif telah menjadi dasar dalam memahami proses belajar-
mengajar, yakni dengan fokus pada proses pengembangan mental internal siswa
(Bakhrudin All Habsy et al., 2023). Teori kognitif pada pembelajaran di era 4C
menekankan pada kreativitas, pemahaman yang mendalam, dan pembelajaran yang
bermakna sehingga dapat mendorong pengembangan pengetahuan secara individual dan
fleksibilitas (Bakhrudin All Habsy et al., 2023). Dalam pendidikan biologi, strategi
metakognitif memainkan peran penting dalam mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah (problem solving), berpikir kritis (critical thinking), dan kemampuan
pengambilan keputusan (decision making) (Listiana et al., 2019). Partisipasi aktif siswa
dalam menghubungkan pengetahuan baru dengan struktur kognitif yang sudah
dimilikinya sangat penting untuk meningkatkan pembelajaran siswa agar lebih efektif dan
efisien (Qasash et al., 2023; Pahliwandari, 2017). Namun, masih terdapat tantangan dalam
mengimplementasikan teori kognitif tersebut secara komprehensif di semua tingkat
pendidikan serta penanganan perbedaan kemampuan individu siswa (Bakhrudin All
Habsy et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Azizah dan Alberida (2021) bahwa sebanyak 80%
siswa sekolah menengah ke atas (SMA) kerap mengalami kesulitan dalam kegiatan
pembelajaran biologi. Adapun tantangan yang kerap dialami oleh siswa ialah pemahaman
konsep pembelajaran biologi secara kompleks, kurangnya minat internal individu siswa
(tingkat kefokusan dan konsentrasi), dan ketidakselarasan (miskonsepsi) antara
pemahaman konseptual dengan metode dan media pembelajaran (Azizah dan Alberida,
2021). Miskonsepsi adalah hal yang umum terjadi, sehingga perlu dilakukan intervensi
yang ditargetkan untuk memperbaikinya (Hajiriah et al., 2019). Strategi metakognitif
dirancang untuk mengatasi tantangan miskonsepsi pada dunia pembelajaran, yakni
dengan berfokus pada perencanaan, pemantauan, pengendalian, dan evaluasi proses
kognitif. Sehingga strategi ini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa (Listiana et al., 2019).

Selain itu, dengan mengintegrasikan model pembelajaran kooperatif seperti Think-
Pair-Share dengan teori kognitif juga telah menunjukkan hasil belajar yang memuaskan
serta dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran biologi
(Djuma, 2022). Pendekatan-pendekatan ini bertujuan untuk mendorong pembelajaran
aktif, memfasilitasi pemahaman konseptual yang lebih baik, dan pada akhirnya
meningkatkan kinerja siswa dalam biologi. Namun, penerapan strategi tersebut mungkin
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menghadapi kendala, sehingga membutuhkan pertimbangan dan adaptasi yang cermat
oleh para pendidik.

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi teori pembelajaran kognitif dari sudut
pandang filosofis dan menyelidiki implementasinya dalam konteks pembelajaran biologi.
Secara khusus, kita akan menelaah bagaimana pendekatan ini dapat digunakan untuk
mengatasi ambiguitas kognitif dan disparitas kurikulum yang sering muncul dalam
pembelajaran biologi. Dengan mengintegrasikan perspektif teoretis dan praktis, artikel ini
berupaya memberikan kontribusi pada diskusi yang sedang berlangsung tentang
peningkatan efektivitas pembelajaran dalam bidang sains, khususnya biologi (Thompson
& Ramirez, 2024).

Melalui analisis kritis dan fenomenologi terkini, peneliti akan mengeksplorasi
strategi-strategi inovatif yang dapat membantu pendidik dan siswa dalam mengatasi
tantangan-tantangan ini. Akhirnya, artikel ini bertujuan untuk menawarkan wawasan baru
dan rekomendasi praktis yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran biologi di
berbagai tingkat pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi
teori pembelajaran kognitif dan implementasinya dalam mengatasi ambiguitas kognitif
serta disparitas kurikulum pada pembelajaran biologi. Metode ini dipilih karena
kemampuannya untuk memberikan pemahaman mendalam tentang fenomena yang
kompleks dalam konteks pendidikan (Creswell & Poth, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Tinjauan Filosofis Teori Pembelajaran Kognitif

Teori pembelajaran kognitif memandang belajar sebagai proses mental internal
yang melibatkan perolehan, pengolahan, dan penyimpanan informasi (Magdalena et al.,
2023). Perspektif ini menekankan pentingnya proses belajar daripada hasil, dengan fokus
pada aktivitas mental yang terjadi dalam pikiran peserta didik (Rahman, n.d.).
Pembelajaran kognitif melibatkan interaksi aktif antara individu dan lingkungannya,
menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan
(Pahliwandari, 2017). Dalam konteks pendidikan jasmani, pendekatan kognitif berperan
penting dalam memberikan pemahaman dan penerapan konsep, yang akhirnya mengarah
pada otomatisasi gerakan (Qasash et al., 2023). Keterlibatan aktif peserta didik sangat
penting dalam proses pembelajaran, dan menghubungkan pengetahuan baru dengan
struktur kognitif yang sudah ada dapat meningkatkan minat dan retensi belajar
(Pahliwandari, 2017; Qasash et al., 2023).

Integrasi pendekatan kognitif dalam pendidikan biologi menekankan pentingnya
memahami bagaimana siswa memproses konsep biologi yang kompleks dan peran
pengetahuan sebelumnya dalam pembelajaran yang efektif (Zhang et al., 2022). Faisal
(2016) membahas penggabungan taksonomi Bloom yang telah direvisi ke dalam
pengajaran biologi, dengan menyoroti interaksi antara jenis pengetahuan dan proses
kognitif. Strategi metakognitif memainkan peran penting dalam mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah dan berpikir tingkat tinggi dalam pendidikan biologi
(Listiana et al., 2019). Pembelajaran berbasis masalah (PBL) telah terbukti secara
signifikan meningkatkan hasil kognitif dalam biologi, dengan peningkatan rata-rata
29,34% pada kinerja siswa (Astuti et al., 2019). Selain itu, pendekatan konstruktivis
dalam pendidikan biologi menekankan pentingnya memfasilitasi pembentukan konsep
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siswa melalui interaksi dengan fenomena alam dan sumber daya lingkungan setempat
(Widowati, 2012). Temuan-temuan ini secara kolektif menggarisbawahi perlunya strategi
pengajaran inovatif yang mendorong perkembangan kognitif, metakognisi, dan
pembelajaran kontekstual dalam pendidikan biologi.
3.2.Ambiguitas Kognitif dalam Pembelajaran Biologi

Studi terbaru menyoroti tantangan yang dihadapi siswa dalam memahami konsep
biologi yang kompleks. Ambiguitas kognitif muncul ketika siswa menghadapi ide-ide
abstrak dalam biologi, seperti proses molekuler atau interaksi ekosistem yang rumit.
Penelitian menunjukkan bahwa siswa sering kali kesulitan dengan konsep-konsep seperti
sistem endokrin, pembelahan sel, dan gen, karena dianggap terlalu abstrak dan kompleks
(Herman Sopian, 2019). Kesulitan ini dapat menyebabkan miskonsepsi, terutama pada
topik-topik seperti komponen dan interaksi ekosistem, dengan penelitian yang
menunjukkan tingginya tingkat miskonsepsi di kalangan siswa sekolah menengah
(Triana, 2023). Beban kognitif dalam pembelajaran biologi interdisipliner telah diteliti
dan menunjukkan bahwa siswa mengalami beban kognitif yang lebih rendah ketika diajar
dengan menggunakan strategi berbasis dimensi pembelajaran (Rahmat et al., 2014).
Selain itu, miskonsepsi lazim terjadi pada topik-topik seperti sistem reproduksi, dengan
menstruasi menjadi konsep yang sangat bermasalah bagi siswa untuk dipahami secara
akurat (Ardiyanti & Utami, 2018). Temuan-temuan ini menggarisbawahi perlunya
strategi pengajaran yang lebih baik untuk mengatasi ambiguitas kognitif dan miskonsepsi
dalam pendidikan biologi.

Model elaborasi adalah pendekatan yang efektif untuk mengatur dan menyajikan
konten pendidikan, dimulai dengan gambaran umum dan secara bertahap menambahkan
informasi yang lebih rinci (Widodo, 2015). Metode ini membantu siswa menghubungkan
konsep baru dengan pengetahuan yang sudah ada, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna (Afriani, 2018). Elaborasi kognitif memainkan peran penting dalam proses
abstraksi konsep matematika, yang melibatkan pengkodean, penyimpanan, dan
pengambilan informasi (Mandasari, 2018). Untuk meningkatkan pemahaman konseptual,
guru dapat menggunakan berbagai strategi, seperti pengajaran dan pembelajaran
kontekstual, yang mengaitkan konsep akademis dengan situasi dunia nyata (Afriani,
2018), dan pemetaan pikiran, yang menggunakan warna dan gambar untuk membantu
penyimpanan memori (Liestriyani Supandi, 2022). Pendekatan-pendekatan ini
mendorong siswa untuk secara aktif terlibat dengan materi, mengembangkan pemahaman
mereka sendiri, dan mempresentasikan temuan mereka, yang mengarah pada peningkatan
pemahaman konsep dan retensi (Liestriyani Supandi, 2022). Namun, penerapan metode
tersebut mungkin membutuhkan waktu tambahan karena aktivitasnya yang bervariasi dan
luasnya materi pelajaran (Liestriyani Supandi, 2022).

Visualisasi memainkan peran penting dalam meningkatkan pendidikan sains dan
memahami konsep-konsep abstrak. Visualisasi melibatkan pembuatan gambar, diagram,
atau animasi untuk merepresentasikan informasi (Kurniawan, 2020). Dalam pendidikan
sains, visualisasi sangat penting untuk memahami fenomena pada tingkat makroskopis,
mikroskopis, dan simbolis, membantu penguasaan konsep dan pemecahan masalah (Surif
et al., 2007). Simulasi berbasis komputer dapat membuat konsep abstrak menjadi lebih
konkret melalui visualisasi statis dan dinamis (Utami & Amiruddin, 2018). Sebagai
contoh, laboratorium virtual dapat membantu siswa memahami konsep-konsep fisika
dasar ketika laboratorium fisika tidak tersedia. Demikian pula, media simulasi interaktif
yang dikombinasikan dengan pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual)
telah terbukti meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep abstrak dalam
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elektrokimia dibandingkan dengan metode konvensional (Ahmadi & Dewi, 2014).
Teknik visualisasi ini sangat bermanfaat untuk mengajarkan topik-topik yang kompleks
dan abstrak dalam pendidikan sains.

Metakognisi merupakan kesadaran siswa terhadap proses berpikirnya sendiri,
meliputi kemampuan merencanakan, memantau, dan mengevaluasi pemahaman (Pratiwi
& Budiarto, 2014). Strategi metakognitif membantu siswa mengatur pembelajaran,
meningkatkan pemahaman bacaan, dan memecahkan masalah matematika secara efektif
(Wardah, 2014; Romli, 2012). Dalam pembelajaran sains, pendekatan metakognitif
mendorong siswa untuk aktif membangun pengetahuan melalui keterampilan proses,
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dan mengontrol proses belajar secara
optimal (Iskandar, 2014). Guru dapat membangun kesadaran metakognitif siswa dengan
memodelkan strategi, mendukung penggunaannya, dan mendorong penerapan mandiri
(Wardah, 2014). Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan metakognisi
dalam pemecahan masalah cenderung lebih berhasil dibandingkan yang tidak (Pratiwi &
Budiarto, 2014). Oleh karena itu, penting bagi guru untuk melatih keterampilan
metakognitif siswa dalam berbagai mata pelajaran.

3.3.Disparitas Kurikulum dan Implementasi Teori Kognitif

Implementasi kurikulum 2013 dalam pendidikan biologi menghadapi tantangan
karena perkembangan ilmu biologi yang pesat tidak selalu tercermin dalam kurikulum
sekolah. Studi menunjukkan bahwa banyak guru biologi masih menggunakan metode
tradisional yang berpusat pada guru meskipun ada perubahan kurikulum (Suharno, 2015).
Untuk mengatasi kesenjangan ini, pendekatan berbasis saintifik dapat diimplementasikan
untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dan keterampilan sains (Sri Wahyuni, 2019).
Pembelajaran biologi berbasis proses dapat mengembangkan sikap ilmiah dan
membangun karakter siswa (S. Sudarisman, 2010). Namun, keberhasilan implementasi
membutuhkan kesiapan guru dalam menentukan strategi dan instrumen pembelajaran (S.
Sudarisman, 2010). Penelitian menunjukkan bahwa meskipun beberapa sekolah telah
berhasil menyelaraskan pengajaran biologi mereka dengan standar kurikulum 2013,
sekolah lain menghadapi kendala seperti pola pikir guru, usia, dan kurangnya fasilitas
pendukung (Suharno, 2015; S. Rakhmawati dkk., 2016). Pelatihan guru yang
berkelanjutan dan peningkatan infrastruktur direkomendasikan untuk mendukung
implementasi pembelajaran berbasis ilmiah dalam pendidikan biologi.

Penelitian terbaru menyoroti pentingnya pengembangan kurikulum adaptif dalam
pendidikan biologi. Baharuddin (2021) mengusulkan model untuk mengadaptasi
kebijakan “Merdeka Belajar Kampus Merdeka” ke dalam program studi, dengan
menekankan fleksibilitas dan pembelajaran lintas disiplin. Surahman & Surjono (2017)
menunjukkan efektivitas pembelajaran mobile adaptif dalam mendukung pembelajaran
blended learning untuk biologi sekolah menengah, meningkatkan hasil belajar siswa.
Jamaludin (2019) mengeksplorasi pengintegrasian pengetahuan Islam ke dalam rencana
pelajaran biologi untuk Madrasah Aliyah, menyarankan cara-cara untuk menghubungkan
konsep-konsep biologi dengan ajaran dan nilai-nilai Islam. Juanda (2015) berargumen
tentang perlunya mengintegrasikan biologi dengan studi Islam di semua tingkat
pendidikan untuk mencegah dikotomi antara disiplin ilmu. Penelitian-penelitian ini secara
kolektif menekankan perlunya pengembang kurikulum dan pendidik untuk menciptakan
kurikulum biologi yang fleksibel, terintegrasi, dan ditingkatkan secara teknologi yang
dapat dengan cepat memasukkan perkembangan baru sambil mempertahankan relevansi
dengan konteks budaya dan agama siswa.
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Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah (PBL) dalam
pendidikan biologi dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, berpikir Kritis,
dan pemahaman konsep siswa. PBL menggunakan masalah dunia nyata untuk
mengajarkan konsep-konsep biologi, membantu siswa melihat relevansi materi (Paidi,
2011; Utomo et al., 2014). Studi menunjukkan bahwa implementasi PBL secara
signifikan meningkatkan kemampuan metakognitif, penguasaan konsep biologi, dan
keterampilan pemecahan masalah dibandingkan dengan metode pengajaran konvensional
(Paidi, 2011; Bahri et al., 2018). Selain itu, PBL juga terbukti dapat meningkatkan
aktivitas belajar dan kemampuan berpikir kreatif siswa (Utomo et al., 2014; Nurwahidah,
2023). Sebuah penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa penerapan PBL
menyebabkan peningkatan kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep biologi, dan
hasil belajar secara keseluruhan (Nurwahidah, 2023). Siswa juga menunjukkan respon
positif terhadap penerapan PBL, dengan persentase yang tinggi yang menyatakan setuju
dengan pendekatan tersebut (Nurwahidah, 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa PBL
merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan berbagai aspek pendidikan biologi.

Integrasi teknologi dalam pendidikan Islam dan sistem pendidikan Indonesia secara
umum menawarkan peluang signifikan untuk memperkaya pengalaman belajar dan
menjembatani kesenjangan dalam kurikulum tradisional. Teknologi dapat meningkatkan
keterlibatan siswa, memperluas akses ke sumber daya pendidikan, dan memfasilitasi
pembelajaran yang lebih dinamis (Sofwan Jamil, 2020; Sofwan Jamil, 2022). Namun,
implementasi teknologi juga menghadapi tantangan seperti kesenjangan digital,
kebutuhan pelatihan guru, dan kekhawatiran tentang hilangnya aspek tradisional
pendidikan (Subroto et al., 2023; Sofwan Jamil, 2022). Pengembangan kurikulum
pendidikan digital berpotensi meningkatkan prestasi belajar siswa, tetapi memerlukan
perhatian terhadap inklusi dan akses yang merata (Magq et al., 2023). Keseimbangan antara
memelihara nilai-nilai tradisional dan mengadopsi inovasi teknologi sangat penting dalam
konteks pendidikan Islam dan sistem pendidikan Indonesia secara keseluruhan (Sofwan
Jamil, 2020; Sofwan Jamil, 2022).

3.4.Implementasi Praktis dalam Pembelajaran Biologi

Implementasi teori pembelajaran kognitif dalam biologi memerlukan pendekatan
holistik yang melibatkan berbagai strategi. Pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil
belajar kognitif dan keterampilan sains siswa (Wahyuni, 2019). Pembelajaran berbasis
metakognitif efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif dan mengembangkan
karakter mandiri siswa (Mursali, 2016). Penerapan teori kognitif, termasuk pemrosesan
informasi dan pembelajaran berbasis masalah, dapat meningkatkan pemahaman dan
prestasi akademik siswa sekolah dasar (Indah, 2024). Di era disrupsi, guru biologi perlu
mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran, termasuk perencanaan
yang tepat, pemilihan pendekatan, metode, dan teknik yang relevan dengan
perkembangan peserta didik (Jannah, 2020). Strategi-strategi ini memerlukan kompetensi
guru yang mencakup aspek pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional untuk
implementasi yang efektif.

Studi terbaru menyoroti pentingnya pelatihan guru dalam meningkatkan pendidikan
biologi. Astuti Muh. Amin (2023) melaporkan adanya peningkatan pengetahuan dan
pemahaman tentang model pengajaran yang inovatif dan ilmu pengetahuan praktis di
antara guru-guru sekolah menengah setelah mengikuti pelatihan. Sang Putu et al. (2024)
menemukan bahwa pendekatan visual, seperti menggambar, dapat meningkatkan
pemahaman guru prajabatan tentang pengembangan perangkat pembelajaran biologi.
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Gito Hadiprayitno et al. (2022) menunjukkan efektivitas pelatihan guru biologi untuk
membuat media pembelajaran berbasis Android, dengan 78% siswa menganggap media
tersebut praktis untuk pembelajaran. Rasyid et al. (2023) menunjukkan bahwa program
PATIH BIMA, yang menggabungkan media berbasis bioglokal dan Augmented Reality,
meningkatkan kompetensi guru biologi dan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian-
penelitian ini secara kolektif menekankan dampak positif dari pendekatan pelatihan yang
inovatif terhadap kemampuan guru dalam memberikan pendidikan biologi yang efektif
dan meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar.

Laboratorium virtual telah muncul sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman konseptual dan keterampilan praktis siswa dalam pendidikan sains.
Penelitian telah menunjukkan bahwa laboratorium virtual dapat secara signifikan
meningkatkan pemahaman siswa tentang topik-topik kompleks seperti sistem peredaran
darah (Sukenti, 2021) dan laju reaksi (Hikmah et al., 2017). Lingkungan digital ini
menyediakan simulasi interaktif, dinamis, dan beranimasi yang mendukung pembelajaran
mandiri tanpa batasan waktu atau lokasi (Jaya, 2013). Laboratorium virtual telah berhasil
diimplementasikan untuk mengatasi miskonsepsi dalam fisika nuklir (Swandi et al., 2015)
dan untuk memfasilitasi pendidikan karakter di sekolah kejuruan (Jaya, 2013). Penelitian
menunjukkan bahwa laboratorium virtual dapat secara efektif mengaktifkan siswa,
dengan lebih dari 85% keterlibatan yang dilaporkan dalam sebuah penelitian (Swandi et
al., 2015). Selain itu, laboratorium virtual telah menunjukkan validitas dan reliabilitas
yang tinggi sebagai alat pembelajaran (Swandi et al., 2015; Sukenti, 2021). Temuan ini
menunjukkan bahwa laboratorium virtual merupakan sumber daya yang berharga untuk
meningkatkan proses kognitif dan keterampilan praktis dalam pendidikan sains.

Penilaian berbasis kinerja merupakan metode yang efektif untuk mengevaluasi
kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan dalam konteks dunia nyata. Metode
ini mencakup berbagai pendekatan, termasuk penilaian kinerja, penilaian portofolio, dan
penilaian diri siswa (Siti Zahrok, 2009). Penelitian telah menunjukkan bahwa penerapan
asesmen kinerja dapat meningkatkan kebiasaan berpikir siswa, penguasaan konsep, dan
hasil belajar kognitif dalam biologi (Nukhbatul Bidayati Haka, 2013; Purnawati et al.,
2020). Selain itu, asesmen kinerja telah terbukti dapat meningkatkan keterampilan proses
sains dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan praktikum (Purnawati et al.,
2020). Di perguruan tinggi, penerapan asesmen kinerja dalam mata kuliah kurikulum
biologi telah menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam produktivitas kerja
kelompok siswa dan hasil belajar secara keseluruhan (Sri lrawati, 2021). Temuan ini
menunjukkan bahwa penilaian berbasis kinerja merupakan alat yang berharga bagi
pendidik untuk mengevaluasi keterampilan praktis dan pemahaman konseptual siswa
dalam pendidikan biologi di berbagai tingkat pendidikan.

KESIMPULAN

Teori pembelajaran kognitif menawarkan kerangka kerja yang kuat untuk
mengatasi tantangan dalam pembelajaran biologi, termasuk ambiguitas kognitif dan
disparitas kurikulum. Dengan mengadopsi pendekatan yang berpusat pada proses kognitif
siswa, pendidik dapat merancang pengalaman pembelajaran yang lebih efektif dan
bermakna. Namun, implementasi yang sukses memerlukan kolaborasi antara peneliti
pendidikan, praktisi, dan pembuat kebijakan untuk terus mengevaluasi dan
menyempurnakan strategi pembelajaran berdasarkan temuan terbaru dalam ilmu kognitif
dan pendidikan biologi.
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